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1.1. Latar Belakang

2024). Berbeda hs

menyebutkan bahwa penyehab utama pemanasan global ditimbulkan dari
hasil pembakaran bahan bakar fosil seperti minyak bumi, gas alam dan
batubara yang melepaskan emisi karbon dicksida dan gas-gas lainnya yang
dikenal sebagai gas rumah kaca ke atmosfer.




Suhu panas global yang terus meningkat didorong olch aktivitas
manusia, terutama penggunazn bahan bakar fosil. Penggunaan bahan bakar
fossil yang terus menerus digunakan secara intensif akan berkoniribusi pada
pemasassn: globul yang menyebabikan: sulva bumb semakin meinghat-da
berpotensi memperburuk krisis iklimeyang ada. Laporan Climate Central

Tl Change: March-May 2024

(Wibowo, 2023),
Perserikatan ~ Bangsa-Bangsa, adalsh  sebuah  organisasi
internasional vang didirikan pada 24 Oktober 1945 setelah berakhimya

Perang Dunia II. PBB memiliki anggota-anggota dari hampir seluruh negara



di dunia dan memiliki beragam badan dan program yang berfokus pada
isu-isu seperti hak asasi manusia, pembangunan berkelanjutan, kesehatan.
lingkungan, dan bantuan kemanusisan (Arhanudya et al., 2023). Berikut
adalah beberapa tujuan didirikannya Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
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tujuan ini harus diterapkan oleh semua negara tanpa terkecuali, dengan
penekanan pada partisipasi semua sektor, termasuk pemerintah, sektor swasta
secars menyeluruh dengan tujuan untuk membangun dunia yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang. Berkaitan dengan permasalahan



global atau perubahan iklim, diantara 17 indikator terdapat tiga indikator yang

saling berhubungan, sebagai berikut.
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Pemanasan global adalah permasalahan serius yang disebabkan oleh
aktivitas ckonomi di berbugal negara tanpa mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan ( Apriliyanti & Rizki, 2023). Pemanasan global tertuang
sebagii indikator yang perlu dicapai dalam SDGs 13 “Cliviate Aetion”
yaitu' pepanganan perubahan iklim. Beberapa faktor yang menyebabkan
munctilnya permasalahan pada pemanasan global melabui peningkatan emisi
tersebut juga perlu divpayakan dalam pencopatan SDGs 7 “Afforduble and
Clean Enevzy™ yaitu vang berfokus pada pengminaan energi bersih dan
terjangkau. Kemudian SOGs 8 “Decent Work and Economic Growth” yang
berfokus pada pekerjann layak dan pertumbuhan ekonomi.

Affordable and Clean Erergy mernupakan indikator SDGs yang
memiliki tujusn untuk menjamin akses energi yang terjamgkou, andal,
berkelanjutan dan modern wntuk semua. S0Gs 7 "Enermt Bersih din
Terjangksu" merupakan tujuan utama dalam pembangunan berkelonjutan

adalah mendorong negara-negara Asia untuk mengoptimalkan penggunaan



-Emmi terbarukan, meningkatkan efisiensi energi, serta berinvestasi dalam
infrastruktur energi vang kebih modern dan ramah lingkungan (Anastasya &

Putri, 2024). Indikator ini berupaya untuk menekankan penti
, _ ngnya
menyediakan energi vang terjangkau diharapkan selurubh masyarakat di
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bersifat berkelanjutan dengan memperhatikan kebermanfaatannya

untuk generasi mendatang sehingga mampu membuka kesempatan yang
ak. meni 7

layak. meningkat kesejahtersan masyarakat, serta menciptakan lingkungan

kerja yang adil dan inklusif bagi semua.



Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang ikut serta
dalam mewujudkan serta memiliki peran penting dalam pencapaian SDGs.
Sejak ditetapkannya SDGs pada tahun 2015, Indonesin berkomitmen untuk
mewujudkan tujuon pembangunan berkelanjutan ini dengan menyelaraskan

bencana tercatat dari 169,6 pada 2015 menjadi 130.4 pada 2019, meskipun
kerugian ekonomi akibat bencana masih ada (Nugraheni et al., 2020).
Indonesia memperoleh pencapaian terkait SDGs pada tahun 2020

meskipun terdampak oleh pandemi COVID-19, Akses energi meningkat



dengan rasio elektrifikasi mencapai 99,20 persen dan konsumsi listrik per
kapita natk menjadi 1.089 kWh. Penggunaan gas rumah tanggs juga tumbuh
menjadi 673220 rumah tangga. Dampak pandemi menyebabkan penurunan
ekonomi, dengan PDB per kapita turun menjadi Rp 56.93 juta dan tingkat
pengangguran naik menjadi 7,07 persen, Sektor pariwisata juga terdampak,
dengan penurunan: kunjungan wisatawan dan_koniribusi terhadap PDB.
Meskipun demikinn, sektor UMKM  menunjukkan adaptasi, dengan
peningkatan mm jasa keuangan. Berkmtan dengan permasalahan
lingkungon, Indonesin berhasil menurupkan jumlsh korban bencana,
meskipun emisi gas rumah kaca meningkat akibat kebakaran hutin, dan 35.6
persen kahupaten/kota sudah memiliki rencana aksi penanggulangan bencana
(Amanullah et al., 2021).

Indonesia menunjukkan kemajuan sigaifikan pada mhun 2021
dalam pencapaian SDGs. Rasio elekirifikasi nasional meningkat menjadi
99,45 persen, meskipun masth sedikit di bawaly targes Idﬁ.pﬂmdmgaﬂ 17
ﬁmmhmﬁﬁmxmu listrik per Kkapits juga naik menjadi 1.123
KW Pangsa energi banu ferbarukan datam pasokan energi primer meningkat
menjadi 12,60 persen, didorong oleh penambahan kapasitas pembangkit
energl terbarukan. Pertumbuhan FI}Bn'u:nr.apm 3.69 persen pada sektor
ekonomi,, dengan penurunan tingkat pengangguran menjadi 5.86 persen pada
2022 dan PDB per kapita meningkat menjadi Rp 62,24 juta. Akses UMKM
ke lavanan keuangan juga mengalami peningkatan signifikan, mencapai

5111 persen. Mengenai sektor lingkungan, jumlah bencana hidrometecrologi



meningkat, sementara capaian penurunan emisi gas rumah kaca mencapai
24.51 persen dari baseline kumulatif, sebagai upaya pembangunan rendah
karbon di seluruh provinsi (Bappenas, 2022).

Capaian pada tahun 2023, Indonesia menunjukkan kemajuan

signifikan dalam pencapaian $DGs, Rasio elektrifikasi nasional meningkat

menjadi 99,63 persen pade mbelum mencapa trger 100

i a Indonesia melalui
kebijakan-kebijakan pemerintah yang relevan, hal tersebut dilakukan dengan
dilatar belakangi oleh salah satu permasalahan yang cukup besar kaitannya
dengan tingginya tingkat emisi karbon dioksida yang berdampak besar
terhadap kualitas lingkungan. Berikut grafik tingkat emisi karbon dioksida
negara-negara di Asia Tenggara 10 tahun terakhir,
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sekitar 200-300 juta ton selama periode yang diamati. Filipina menunjukkan
peningkatan bertahap dalam emisi karbon dioksida, meskipun tetap lebih
rendah dibandingkan negara-negara seperti Indonesia, Vietnam, Malaysia,
dan Thailand.



Negara-negara dengan emisi yang lebih kecil, termasuk Singapura,
Myanmar, Laos. Kamboja, Brunei. dan Timor Leste, memiliki tren yang
relatif datar dun berada pada tingkat yang jauh lebih rendah dibandingkan
negara-negara utnma lainnya. Secara keseluruhan, grafik im mengindikasikan
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Peningkatan emisi karbon dioksida yang terus terjadi di beberapa
tshun khususnya pada lima tahun terakhir yaitu pada tahun 2019 mencapai
653,79 juta ton, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup
signifikan pada angka 608.22 juta ton. Hal tersebut terjadi karena adanya
fenomena pandemi Covid 19 yang hemkibat pada menurunnya produktifitas

tolak ukur baiknya perekonomian dari suatu negara, namun hal ini juga
berdampak pada meningkatmya tekanan terhadap lingkungan. Bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widyawati et al., 2021)
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yang menyatakan bahwa PDB memiliki kontribusi negatif terhadap emisi
karbon dioksida.

Adanya hubungan antara  pertumbuhan  ekonomi  dengan
peningkatan emisi karbon yang akan menimbulkan dampak yang cukup
besar, hal i perlu diimbangi dengan kebijakan lingkungan yang bertujuan
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terakhir yang terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Tahun
2014 jumlah PDB tercatat 890,81 milliar dan 2015 mengalami penurunan
menjadi 860,85 milliar, kemudian pada tahun 2016-2019 PDB meningkat
hingga mencapai angka 1,119 milliar. Pandemi Covid 19 menyebabkan
dampak yang sangat besar hingga mampu menurunkan angka PDB yang
cukup tinggi menjadi 1,059 milliar pada tahun 2020. Hal tersebut terjadi
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akibat dampak pandemi COVID-19 vang menyebabkan perlambatan
ekonomi global, pembatasan aktivitas bisnis. dan penurunan kensumsi.
Tahun 2021 hingga 2023 perekonomian kembali pulih PDB negara Indonesia
mencapai angka yang tinggi yaitu 1,371 miliar.

Aktivitas manusia adalah fakts bahwa sumber utama pemanasan

) {Ahmad & Du, 2017). Hampir

aningrom, 2024,
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wka 8,530 kWh. Angka
mbali me omi herakhir hingga saat ini
mencapai 10,116 kWh. Berd tersebut dapat diartikan bahwa
angka konsumsi energi akan terus mengalami peningkatan spabila tidak
adanya fenomena yang mengakibatkan terganggunya aktivitas ekonomi
masyarakat.

Pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan yang tidak terkendali
saal ini telah menimbulkan dampak negatif di berbagai sektor. Laju urbanisasi
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yang pesat di daerah
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apabila dilihat berdasarkan data penelitian ini. Fenomena tersebut berpotensi
memberikan dampak vang signifikan terhadap lingkungan, terutama dalam
kaitannya dengan peningkatan emisi karbon dioksida. Secara umum,
urbanisasi yang tinggi sering dikaitkan dengan peningkatan konsumsi energi
dan emisi karbon dioksida, namun di sisi lain kawasan perkotaan juga
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cenderung lebih efisien dalam penggunaan sumber daya dibandingkan
dengan duersh pedesaan. Ketika urbanisasi melambat, lebih banyak penduduk
tetap berada di dserah pedesaan, yang sering kali bergantung pada metode
transportasi dan sistem energi yang kurang efisien, seperti penggunaan
kendaraan pribadi berbahan bakar fosil dan pemanfaatan biomassa sebagai

sumber energi ulama. Hal inisberdampa dap peningkatan emisi karbon

DTN arin Pmﬂifm

Aldegheishem (2024) dalam penelitiannya menggunakan variabel
urbanisasi. konsumsi energi, pertumbuhan ekomomi, donm  emisi
karbondioksida untuk tiga negara Timur Tengah {Arab Saudi, Mesir. dan

Yordania). Hasil analisis menunjukkan urbanisasi tidsk memiliki dampak

ir



signifikan terhadap emisi karbon dioksida di Mesir, tetapi di Amab Saudi dan
Yordania urbanisasi berpengaruh terhadap emisi karbon dioksida dalam
jengka panjang dan pendek. Variabel konsumsi energi dan pertumbuhan
ekonomi memiliki dempak positif terhadap emisi karbon dioksida dalam
jangka panjang dan pendek di ketiga negara.

Hasil penglitian yang dilakukan aleh (Goswami et al., 2023) dalam
perdagangan, urbanisasi, dan konsumsi energ: terhadap enusi karbon di India.
Menunjukkan babwa seluruh vaniabel tersebutl saling tenntegrasi. Emisi
Karbon dioksida pada jangka pendek pada tahum sebelumnya, pertumbuhan
M dan keterbukasn perdagangan berpengaruh wmmm
karbon dioksida, sedangkan konsumsi energi dan urbanisasi menunjukkan
pengaruh positif. Hasil estimasi pada jangka panjang, konsumsi energl.
Karbon dicksida. sedangkan pertumbuhan ckonomi dan emisi karbon dioksida

pada tahun schohumnya menunjukkan pengarnuh negatif
Penelitian ini meneliti bagaimana pengarub dari beberapa variabel
penelitian yang el ya emisi karbon dioksida selama 34

tohun dengan menggunakan variabel dependen emisi karbon dioksida.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian meliputi Produk
Domestik Produk (PDB), Konsumsi Energi (KE) dan Urban Populasi (UP)
dengan menggunakan data fime series dan tahun 1990 sampai 2023,

1.2. Rumuosan Masalah
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Isu pemanasan global yang kini menjadi permasalahan global yang
dirasakan di berbagai belahan dunia termasuk wilavah negara Indonesia
disebabkan oleh meningkatnya emisi karbon dioksida. Peningkatan emisi
karbon dioksida dsebabkan oleh beberapa faktor seperti PDB, tingkat

menganalisis pengaruh produk domestik bruto, konsumsi energi dan urban
populasi terhadap emisi karbon dioksida di Indonesia, yaitu -
I. Menganalisis pengaruh PDB terhadap emisi karbon dioksida dalam
jangka pendek dan jangka panjang.

19



2. Menganalisis pengaruh konsumsi energi terhadap emisi karbon
dioksida dalam jangka pendek dan jangka panjang.

3. Menganalisis pengaruh urban populasi terhadap emisi karbon
dioksida dalam jangka pendek dan jangka panjang.

4. Menganalisis pengaruh PDB, konsumsi energi dan urban populasi

erhadap el isi karbondiokside secarn simulian.

pendek maupun panjang.

3. Manfant Bagi Praktisi
Penulisan skripsi ini diharapkan menjadi penyedia informasi yang
relevan bagi para penulis lainnya dalam menganalisis pengaruh



produk domestik bruto, konsumsi energi, dan urban populasi terhadap
emisi karbon dioksida pada jangka waktu pendek maupun panjang.
L5, Sistematika Bab
Ada beberapa bagian dalam sistematika penulisan skripsi yang
terdiri dari 5 bab menurut (Jasiah et aky 2023) yaitu :

. BAB 1 PENDAH

4. BABIV N CTTTAN DAN PEME A
Hasil penelitian dan pembahasannya dapat dissjikan dalam satu
kesatuan atau terpisah. Hasil penelitian berupa sajian tentang hasil
analisis data. Penvajian ini disusun sedemikian rupa agar sesuai
dengan pertanyaan dan atsu hipotesis penelitian. Untuk memperjelas

|



penyajian secara visual, tabel atou gambar dopat digunakan.
Pembahasanhasil penzlitian berupa sajian tentang pem:ﬁ;m dan
pemaknaan ini harus didukung dengan rujukan-rujukan yang relevan.
5. BAB V PENUTUP
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